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METODE TEAM QUIZ DAN PRESTASI BELAJAR IPA

A. Metode Team Quiz
1. Pengertian Metod&eam Quiz

Istilah metode pengajaran terdiri dari kata “metod#gan
“pengajaran”. Dan secara etimologi istilah metoaggabal dari bahasa
(Greeka) yang terdiri dari dua suku kata yaiethaartinya melewati atau
melalui darhodosartinya jalan atau cara.

Muhammad Athiyah al-Abrasyi menta’rifkan pula bahtivetode
pengajaran adalah jalan yang diikuti untuk memlagripengertian pada
murid-murid tentang segala macam materi dalam leitgelajaran®

Menurut Armai Arif, metode mengandung arti adangaan kerja
yang terencana, sistematis dan merupakan hasieeksm ilmiah guna
mencapai tujuan yang direncanakan.

Chalidjah Hasan memberi definisi bahwa metode adedaa yang
dalam fungsinya merupakan alat untuk mencapai suptan®

Sedangkanteam quizadalah cara pembelajaran yang mengajak
siswa untuk meningkatkan tanggung jawab belajavasdalam menjawab
kuis dengan suasana yang menyenangkan.

Metode team quizmerupakan suatu bentuk pembelajaran yang

membantu siswa dalam mengembangkan pemahamankdanya seusia

dengan kehidupan nyata di masyarakat, sehinggaadebekerja secara

! Ramayulis Metodologi Pengajaran Agama Islarflakarta: Kalam Mulia, 1990), him.
104.

2 RamayulisMetodologi Pengajaran Agama Islaimm. 104.

% Armai Arief, Pengantar lImu dan Metodologi Pendidikan Islagdakarta: Al Ikhlas,
1994), him 87.
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bersama-sama diantara sesama anggota kelompok ra&amgkatkan
motivasi, produktivitas, dan perolehan bel§jar.
2. Tujuan dan Manfaat Metodeeam Quiz

Tujuan ialah suatu yang diharapkan tercapai setssabatu usaha
atau kegiatan selesai, tujuan pendidikan bukanladtus benda yang
terbentuk tetap dan statis, tetapi merupakan skateluruhan dari
kepribadian seseorang berkenaan dengan seluruk kespidupannya’

Tujuan penerapan metode tektelam quizni dapat meningkatkan
kemampuan tanggung jawab peserta didik tentang yapg mereka
pelajari melalui cara yang menyenangkan dan tidekakutkarf.

Peserta didik selain individu juga mempunyai seggia yang
perlu dikembangkan, mereka dapat bekerjasamagdadirgotong-royong
dan saling tolong-menolorig.Memang manusia diciptakan sebagai
makhluk individu juga sebagai makhluk sosial. Dani degi sosial maka
manusia diharapkan dapat menjalin kerjasama aetaart satu kelas
maupun pengajar.

Keberhasilan belajar menurut model belajar ini Iougkamata-mata
ditentukan oleh kemampuan individu secara utuhamiehn perolehan
belajar itu akan semakin baik apabila dilakukanasedersama-sama
dalam kelompok-kelompok belajar kecil yang terdiwmukdengan baik.
Melalui belajar dari teman sebaya dan dibawah bigdm guru, maka
proses penerimaan dan pemahaman siswa akan semadtah dan cepat
terhadap materi yang dipelajai.

Metodeteam quizakan dapat menumbuhkan pembelajaran efektif
yaitu pembelajaran yang bercirikan: (1) “Memudahlsaswa belajar”
sesuatu yang “bermanfaat” seperti, fakta, keterempnilai, konsep, dan

® Etin Solihatin,Cooperative Learning Analisis Model Pembelajarais J@akarta: Bumi
Aksara, 2008)him. 5

" Zakiyah Darajat, dkkimu Pendidikan Islam(Jakarta : Bumi Aksara, 1989), him. 29
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Aktif, Inovatif, Efektif, dan Menyenangka(§emarang: RaSAIL Media Group, 2008), him. 87
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bagaimana hidup serasi dengan sesama (2) Pengetahiiai, dan
keterampilan diakui oleh mereka yang berkompetenileie'*
Metodeteam quizyang bertujuan untuk memaksimalkan potensi

siswa dalam proses pembelajaran, sehingga belaajadi aktif, kreatif

dan menyenangkan. Adapun tujuan dari Meteden quizsebagai metode

belajar aktif kelompok adalah:

a. Siswa mencari pengalaman sendiri dan langsung raengga;

b. Berbuat sendiri

c. Memupuk kerjasama yang harmonis di kalangan sisasg ypada
gilirannya dapat memperlancar kerja kelompok

d. Siswa belajar dan bekerja berdasarkan minat darakgmuan sendiri,
sehingga sangat bermanfaat dalam rangka pelayamsbedaan
individual

e. Memupuk sikap kekeluargaan, musyawarah dan mufakat

f. Membina kerjasama antara sekolah, masyarakat, damnuorang tua
siswa yang bermanfaat dalam pendidikan

g. Pembelajaran dilaksanakan secara realistik dan rikpngehingga
mengembangkan pemahaman dan berpikir kritis seetaghmndarkan
terjadinyaverbalisme

h. Pembelajaran menjadi hidup sebagaimana halnya Wedund dalam
masyarakat yang penuh dengan dinanika.

3. Unsur-Unsur Metoddeam Quiz
Metode team quizsebagaimana pembelajaran berbasis kelompok
yang lainmemiliki unsur-unsur yang saling terkait, diantafan
a. Saling ketergantungan posi(ffositive interdependence}.
Ketergantungan positif ini bukan berarti siswa betgng

secara menyeluruh kepada siswa lain. Jika siswaaneialkan teman

1 Agus Suprijono,Cooperative Learning Teori Dan Aplikasi PAIKEMogyakarta,
Pustaka Pelajar, 2010), him.58

12 0emar HamalikProses Belajar Mengaja(Jakarta: Bumi Aksara, 2008) him. 91

13 Anita Lie, Cooperative Learning; Mempraktekkan Cooperative rhzsy di Ruang-
Ruang Kelas(Jakarta: Gramedia, 200%)m. 32



lain tanpa dirinya memberi ataupun menjadi tempgagdntung bagi
sesamanya, hal itu tidak bisa dinamakan keterggatupositif. Guru
Johnson di universitas Minnesota, Shlomo Sharadriversitas Tel
Aviv, dan Robert E. Slavin di John Hopkins, telalenmadi peneliti
sekaligus praktisi yang mengembangk&ooperative Learning
sebagai salah satu model pembelajaran yang mampingkatkan
prestasi siswa sekaligus mengasah kecerdasan ergenal siswa.
harus menciptakan suasana yang mendorong agar sisvega saling
membutuhkan. Perasaan saling membutuhkan inilag garamakan
positif interdependencesaling ketergantungan tersebut dapat dicapai
melalui ketergantungan tujuan, tugas, bahan atabeubelajar, peran
dan hadiatt?

b. Akuntabilitas individualindividual accountability)

Metode team quizmenuntut adanya akuntabilitas individual
yang mengukur penguasaan bahan belajar tiap angglotapok, dan
diberi balikan tentang prestasi belajar anggotayatamya sehingga
mereka saling mengetahui rekan yang memerlukaru@anBerbeda
dengan kelompok tradisional, akuntabilitas indialsering diabaikan
sehingga tugas-tugas sering dikerjakan oleh sebagiggota. Dalam
metodeteam quiz siswa harus bertanggungjawab terhadap tugas yang
diemban masing-masing anggota.

c. Tatap mukd face to face interaction )

Interaksi kooperatif menuntut semua anggota dalalonkpok
belajar dapat saling tatap muka sehingga merekat degodialog tidak
hanya dengan guru tapi juga bersama dengan tenmderalsi
semacam itu memungkinkan anak-anak menjadi sumddajab bagi

14 Nurhadi, Kurikulum 2004 Pertanyaan dan Jawaba@lakarta: Grasindo, 2004),
him.12.

15 Mulyana AbdurrahmarRendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belaj@Fakarta: Rineka
Cipta, 2003)him. 122



sesamanya. Hal ini diperlukan karena siswa seri@@sa lebih mudah
belajar dari sesamanya dari pada dari dfiru.

d. Ketrampilan SosialSocial Skill)

Unsur ini menghendaki siswa untuk dibekali berbagai
keterampilan sosial yakni kepemimpinateadership) membuat
keputusan (decision making), membangun kepercayaarftrust
building), kemampuan berkomunikasi dan ketrampilan manajemen
konflik (management conflict skit}.

Ketrampilan sosial lain seperti tenggang rasa, psikapan
kepada teman, mengkritik ide, berani mempertahampkiaran logis,
tidak mendominasi yang lain, mandiri, dan berbegtit lain yang
bermanfaat dalam menjalin hubungan antar pribadakti hanya
diasumsikan tetapi secara sengaja diajarkan.

e. Proses KelompoKGroup ProcessingProses ini terjadi ketika tiap
anggota kelompok mengevaluasi sejauh mana merekatdraksi
secara efektif untuk mencapai tujuan bersama. Kebdmperlu
membahas perilaku anggota yang kooperatif dan dakeratif serta
membuat keputusan perilaku mana yang harus diubsu a
dipertahankan.

Unsur-unsur cooperative learning dalam pembelajaran akan
mendorong terciptanya masyarakat beldgarfing communily Konsep
learning community menyarankan agar hasil pembelajdiperoleh dari
hasil kerjasama dengan orang lain berupa sharimividu, antar
kelompok dan antar yang tahu dan belum tZhderome Brunner
mengenalkan sisi sosial dari belajar, sebagaim#aaipl oleh Melvin, ia
mendeskripsikan “suatu kebutuhan manusia yang dalamk merespon

16 Mulyana AbdurrahmarRendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajahn. 122

" Nurhadi,Kurikulum 2004 Pertanyaan dan Jawabdim. 113

'8 Nurhadi,Kurikulum 2004 Pertanyaan dan Jawabdim. 113

19 Saeful Sagaldonsep dan Makna PembelajatgBandung: Alfa Beta, 2003), hir89
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dan secara bersama-sama dengan mereka terlibat dedacapai tujuan”,
ia sebut resiprositds.
4. Langkah-Langkah MetodBeam Quiz
Langkah-langkah metode kuis berkelompok adalah:

a. Pilihlah topik yang dapat disampaikan dalam tiggida

b. Bagilah siswa menjadi tiga kelompok yaitu A,B, dan

c. Sampaikan kepada siswa format penyampaian pelajeeamudian
mulai penyampaian materi, batasi penyampaian mataksimal 10
menit

d. Setelah penyampaian, minta kelompok A menyiapkartapgaan-
pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang lagaudgssampaikan.
Kelompok B dan C menggunakan waktu ini untuk meliagi catatan
mereka

e. Mintalah kepada kelompok A untuk memberikan peréamykepada B,
jika B tidak dapat menjawab pertanyaan, lemparapggan tersebut
kepada kelompok C.

f. Kelompok A memberi pertanyaan kepada kelompok k&, kelompok
C tidak bisa menjawab, lemparkan kepada kelompok B.

g. Jika tanya jawab selesai, lanjutkan pelajaran kedaa tunjuk
kelompok B untuk menjadi kelompok penanya. Lakukeperti proses
untuk kelompok A.

h. Setelah kelompok B selesai dengan Pertanyaannyajutkdan
penyampaian materi pelajaran ketiga dan tunjukrkplik C sebagai
kelompok penanya.

I. Akhiri pelajaran dengan menyimpulkan tanya jawalm gelaskan
sekiranya ada pemahaman siswa yang k&liru.

20 Melvin L. Silberman Active Learning: 101 cara belajar siswa aktif,(Bamg): Nusa
media, 2004)him 24
2L Agus SuprijonoCooperative Leaning: Teori dan Aplikasi PAIKENMmM.114
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B. Prestasi Belajar |PA
1. Pengertian Prestasi Belajar IPA

Kata prestasi banyak digunakan dalam berbagai @iddan
kegiatan, misalnya dalam kesenian, olahraga, piadidbegitu juga
belajar. Prestasi berarti hasil yang telah dicégiéakukan, dikerjakan dan
sebagainyaj?

Menurut istilah prestasi adalah bukti kebenararekedsilan usaha
yang dicapaf® Menurut pengertian ini prestasi adalah suatu yang
diperoleh seseorang setelah melakukan aktivitagavel

Prestasi adalah hasil belajar yang telah dicapaddaat dinyatakan
dalam angka-angka maupun dengan kata-kata.

Sedangkan belajar adalah proses transfer yangdditateh adanya
perubahan pengetahuan, tingkah laku dan kemampesgorang yang
relatif tetap sebagai hasil dari latihan dan pesrgah (yang terjadi
melalui aktivitas mental yang bersifat aktif, kangtif, komulatif dan
berorientasi pada tujudf.

Belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga umeknperoleh
suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dargglaman individu
dalam interaksi dengan lingkungannya yang menyanignitif, afektif
dan psikomotorik®
Menurut Clifford T. Morgantlearning is any relatively permanent

change in behavior that is result of past experefi¢® Yang artinya
belajar adalah perubahan tingkah laku yang refet#p yang merupakan

hasil dari pengalaman lalu.

22\WJS Poerwadarminté&amusBesarBahasa IndonesjgJakarta: Balai Pustaka, 2003),
him. 354

2 W.S. Winkel,Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajélakarta: Gramedia, 1986),
him. 162.

24 M. Chabib Thoha dan Abdul MutiPBM-PAI di Sekolah (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1998), Cet. I, him. 94.

% Syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him. 141

% Clifford T. Morgan, Introduction to Psychology(New York: The MC. Hill Book
Company, 1961). him. 63.
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Belajar menurut Abdul Aziz dan Abdul Aziz Majid dah kitabnya
“At-Tarbiyah Wa Turuku Al-Tadriadalah:
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Sesungguhnya belajar merupakan perubahan di dalang yang
belajar (murid) yang terdiri atas pengalaman larkamudian
menjadi perubahan baru

Menurut Slameto “belajar adalah suatu proses phlerhayaitu

perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interdkagan lingkungannya
dalam memenuhi kebutuhan hidupng&”.

Selanjutnya Prestasi belajar adalah hasil yan @il@apai sebagai
akibat dari adanya kegiatan peserta didik kaitamteyayan belajarny®

Prestasi belajar juga berarti hasil yang telah pi#icaleh murid
sebagai hasil belajarnya, baik berupa angka, hataf) tindakan yang
mencerminkan hasil belajar yang telah dicapai ngasiasing anak dalam
periode tertentd’

Menurut Mulyono Abdurrahman, “prestasi belajar abal
kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui teegtzelajar™!

Menurut W.S. Winkel “prestasi belajar adalah pehaasikap atau
tingkah laku setelah anak melalui proses beldfar”.

Sedangkan IPA adalah pelajaran berhubungan dermgamwencari
tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IBRanb hanya
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa &ktsa-fkonsep-
konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga ma&kap suatu proses

penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadana bagi peserta

%" Sholeh Abdul Azis dan Abdul Azis Abdul Madjié\-Tarbiyah Waturuqu Al-Tadrisi
Juz.1., (Mesir: Darul Ma’arif, 1979), him. 179

%8 SlametoBelajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinydakarta: Rineka Cipta,
1995), him. 2

29 Syaifuddin AzwarTes PrestasiYogyakarta: Liberty, 1992), him. 13

30 M. Buchori, Teknik-Teknik Evaluasi Pendidikafandung: Jemmars, 1985), him. 178

31 Mulyono AbdurrahmarPendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajaim. 37

32 W.S. Winkel,Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajatm. 48
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didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam seakitserta prospek
pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya ldmd&ehidupan
sehari-harf®
Jadi prestasi belajar IPA adalah kemampuan—kemampaag
dimiliki peserta didik setelah ia menerima pengaanbelajar dalam
pembelajaran IPA yang diperoleh melalui usaha dataemyelesaikan
tugas-tugas belajar. Adapun perubahan tersebut putieli sikap,
pengetahuan, kebiasaan, perbuatan, minat, perdaadain-lain.
. Tujuan Prestasi Belajar IPA
Mata Pelajaran IPA di SD/MI bertujuan agar pesedidik
memiliki kemampuan sebagai berikut.
a. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yéalga Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteratararcgtaan-Nya
b. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsegpkdP&
yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidsgtzari-hari
c. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dssa#laran tentang
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antaralifitykungan,
teknologi dan masyarakat
d. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelad#n sekitar,
memecahkan masalah dan membuat keputusan
e. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalametihara,
menjaga dan melestarikan lingkungan alam
f. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dagalase
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan
g. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keter@mmipiA sebagai
dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs.
. Materi Prestasi Belajar IPA
Ruang Lingkup bahan kajian IPA untuk SD/MI melipaspek-
aspek berikut.

3 peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 22 T&006, him. 484
34 peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 22 T&006, him. 484
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a. Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manudiawan,
tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan, &egahatan
b. Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya melimaii, padat dan gas
c. Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, pamagnet, listrik,
cahaya dan pesawat sederhana
d. Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tatgas dan benda-
benda langit lainny&>
4. Macam-Macam Prestasi Belajar IPA
Menurut pendapat Benyamin S. Bloom yang ditulishoknas
Sudiyono, hasil belajar mencakup tiga ranah yaranah kognitif, ranah
afektif, dan ranah psikomotori.
a. Ranah kognitif yang melipuift

1) PengetahuarkQowledgg Ciri utama taraf ini adalah pada ingatan

2) PemahamanQomprehension Pemahaman digolongkan menjadi
tiga yaitu: menerjemahkan, menafsirkan dan mengpkéasi
(memperluas wawasan)

3) Penerapanafplication), merupakan abstraksi dalam suatu situasi
konkret.

4) Analisis, merupakan kesanggupan mengurai suatugritas
menjadi unsur-unsur yang memiliki arti sehinggaatkinya
menjadi jelas.

5) Sintesis, merupakan kemampuan menyatukan unsur-oresyjadi
suatu integritas.

6) Evaluasi, merupakan kemampuan memberikan keputiesdang
nilai sesuatu berdasarkan kriteria yang dipakamisalnya; baik -
buruk, benar - salah, kuat- lemah dan sebagainya.

% peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 22 T&006, him. 485

% Anas SudiyonoPengantar Evaluasi Pendidikar(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2008), him. 49.

37 Nana Sudjana@Pengantar Evaluasi PendidikarfBandung: Remaja Remaja Rosda
Karya,1989), him. 23
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b. Ranah afektif melipuif :

1) Memperhatikan receiving/attending yaitu kepekaan dalam
menerima rangsangan (stimulus) yang datang darslsaa dalam
bentuk masalah, gejala, situasi dan lain — lain.

2) Merespon fesponding yaitu reaksi yang diberikan oleh seseorang
terhadap stimulus yang datang dari luar.

3) Menghayati nilai yaluing yaitu berkenaan dengan nilai dan
kepercayaan terhadap gejala atau sistem.

4) Mengorganisasikan atau menghubungkan yaitu pengeyahadari
nilai ke dalam satu sistem organisasi.

5) Menginternalisasi nilai, sehingga nilai- nilai yadgmiliki telah
mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakunya.

c. Ranah psikomotorik?

Ranah ini berhubungan dengan ketrampilan si®iglah melakukan

belajar meliputi: Persepsi (cara pandang)

1) Gerakan reflek yaitu ketrampilan pada gerakan yaiad sadar.

2) Ketrampilan pada gerakan — gerakan dasar.

3) Kemampuan perseptual termasuk didalamnya membedadaer,
auditif, motoris dan lain — lain.

4) Kemampuan dibidang fisik, misalnya kekuatan, keloenisan.

5) Gerakan — gerakan skill dari yang sederhana sanppaia
ketrampilan yang komplek.

5. Alat Ukur Prestasi Belajar IPA
Pengukuran diartikan sebagai pekerjaan membandingkauatu
hasil belajar peserta didik dengan ukuran yangtsditantukart?
Pengukuran prestasi belajar IPA lebih menekankg@ada proses
penentuan kuantitas sesuatu melalui pembandingagadesatuan ukuran

tertentu. Adapun penilaian menekankan kepada prqsEmbuatan

% Nana Sudjan®engantar Evaluasi Pendidikahim. 29

% Nana Sudjan®engantar Evaluasi Pendidikahlm. 31

40 Abdul Rachman ShaletPendidikan Agama dan Keagamaan, Visi, Misi dan ,Aksi
(Jakarta: Gemawindu Pancaparkasa, 2000 ), him. 75.
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keputusan terhadap sesuatu ukuran baik atau banghersifat kualitatif.
Adapun evaluasi mencakup dua kegiatan vyaitu pengokudan
penilaian®

Teknik tes digunakan untuk menilai kemampuan sis@ag
meliputi pengetahuan dan ketrampilan sebagai basdjar, bakat khusus
dan intelegensi. Sedangkan non tes digunakan umérklai karakteristik
lainnya, seperti sikap dan kepribadfan.

Untuk mengukur prestasi belajar IPA seorang gurh dRpat
menggunakan berbagai alat untuk melakukan penildiaknik penilaian
yang dapat dengan mudah.

a. Teknik Penilaian Melalui Tes
Tes berasal dari bahasa Latestumyang berarti sebuah piring
atau jambangan dari tanah liat. Dalam pengertiang yabih luas tes
adalah alat atau instrumen yang dipakai untuk mangsesuatu.

Dalam konteks pendidikan psikologi, tes dikonotasilsebagai suatu

alat atau prosedur sistematis untuk mengukur sesatpel tingkah

laku.
Dilihat dari jenisnya, tes sebagai alat penilaiapat dibedakan
menjadi tiga; yakni tes tertulis, tes lisan danpgeuatan.

1) Tes tertulis adalah tes yang soal-soalnya haruswdl siswa
dengan memberi jawaban tertulis. Jenis tes terfdara umum
dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu:

2) Tes obyektif, atau sering disebut dengsimort answer test’yaitu
test yang menghendaki jawaban singkat, misalnyaukepilihan
ganda benar-saldtrue false test)menjodohkarfmatching test);

3) Test uraian(essay test)yaitu test yang menghendaki jawaban dari
murid secara terurai. Tes bentuk uraian ini terlbagnjadi dua lagi

yaitu tes uraian obyektif (penskorannya dapat diak secara

“1 Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi PendidikafiJakarta: Bumi Aksara, 2002),
cet. Ill, him. 3.

42 Zuhairini, Metodik Khusus Pendidikan Agam&utabaya : Usaha Nasional, 1999),
him. 159
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obyektif) dan tes uraian non obyektif (penskoranswylé dilakukan
secara obyektif).

4) Tes lisan yakni tes yang pelaksanaannya dilakukangah
mengadakan tanya jawab secara langsung antaralgamurid.

5) Tes perbuatan yakni tes yang penugasannya disaampali&lam
bentuk lisan atau tertulis dan pelaksanaan tugasinygatakan
dengan perbuatan atau penampilan.

b. Teknik penilaian melalui observasi atau pengamatan

Observasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan guntuk
mendapatkan informasi tentang siswa dengan carganeti tingkah
laku dan kemampuannya selama kegiatan observasangsung.
Observasi dapat ditujukan kepada siswa secara idgodivnaupun
kelompok.

c. Teknik Penilaian melalui wawancara

Teknik wawancara pada satu segi mempunyai kesamadan
dengan tes lisan yang telah diuraikan. Teknik waaemini diperlukan
guru untuk tujuan mengungkapkan atau mengejar linjut tentang
hal-hal yang dirasa guru kurang jelas informasinya.

Senada dengan apa yang telah penulis ajukan di Hta®
Sudjana dalam hal ini membedakan penilaian hatjdremenjadi tes
dan bukan tes. Tes ini ada yang diberikan secaan [(menuntut
jawaban lisan), ada tes tulisan (menuntut jawabhsan), dan ada tes
tindakan (menuntut jawaban dalam bentuk perbuat&edangkan
bukan tes sebagai alat penilaian mencakup obserkassioner,
wawancara, skala, sosiometri, studi kasus danldain?®

Suatu alat penilaian dikatakan mempunyai kualitasgybaik
apabila alat tersebut memiliki atau memenuhi dud, haitu;

ketepatannya atau validitasnya dan ketepatannya leajegan atau

“*Nana Sudjan®engantar Evaluasi Pendidikahlm. 12.
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reliabilitasnya’* Darwis A. Soelaiman menambahkan satu syarat lagi
yakni mengenai administrasi atau cara menyusun &au
praktikabilitas.

Dengan kriteria sebagaimana tersebut di atas, rsgagaru IPA
dapat memilih/menentukan hasil belajar apa yang akailai. Dengan
demikian guru dapat menentukan teknik apa yang digamakan dalam
menilai hasil belajar tersebut.

6. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar IP

Faktor—faktor yang mempengaruhi prestasi belajak Hlalah

sebagai berikut:
a. Faktor internal adalah faktor yang berasal daramadliri peserta didik,
antara lain:
1) Faktor Fisiologis, masih dapat dibedakan lagi nadinglua macam,
yaitu:

a) Tonus jasmani pada umumnya

Keadaan tonus jasmani pada umumnya ini dapat
dikatakan melatarbelakangi aktivitas belajar, keaadg@smani
yang segar akan lain pengaruhnya dengan keadamaarjagang
kurang segar; keadaan jasmani yang lelah akandangan
keadaan jasmani yang tidak lef&h.

b) Keadaan fungsi-fungsi fisiologis

Panca indera merupakan syarat dapatnya belajar itu
berlangsung dengan baik, Dalam sistem persekoldbamasa
ini diantara panca indera itu yang paling memegpeagnan
dalam belajar adalah mata dan telinga. Karena dalah
kewajiban bagi setiap pendidik untuk menjaga agaca indera

4 Darwis A. SoelaimanPengantar Kepada Teori dan Praktek Pengajaré@emarang:
IKIP Semarang Press, t.th.) him. 300.
%> Sumadi Suryabrat@®sikologi Pendidikan(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), him.
235



19

anak didiknya dapat berfungsi dengan baik, baifggaan yang
bersifat kuratif maupun yang bersifat prevefftif.
2) Faktor psikologis, terdiri atas:
a) Intelegensi peserta didik
Intelegensi pada umumnya dapat diartikan sebagai
kemampuan psiko-fisik untuk mereaksi rangsanganu ata
menyesuaikan diri pada lingkungan dengan tepat.i, Jad
intelegensi bukan persoalan kualitas otak sajaaimiein juga
kualitas organ-organ tubuh lainnya, akan tetapi amgnharus
diakui bahwa peran otak dalam hubungannya dengelegensi
manusia lebih menonjol dari pada peran organ-orgdruh
lainnya, lantaran otak merupakan “menara pengdnirampir
seluruh aktivitas manusia.
b) Sikap peserta didik
Sikap adalah gejala internal yang berdimensi dfekti
berupa kecenderungan untuk mereaksi atau meresggpofise
tendency dengan cara yang relatif tetap terhadap obyekgora
barang, dan sebagainya, baik secara positif manegatif.
c) Bakat peserta didik
Secara umum bakatagtitude adalah kemampuan
potensial yang dimiliki seseorang untuk mencaphiekieasilan
pada masa yang akan datang. Dengan demikian, bsfzetu
setiap orang pasti memiliki bakat dalam arti begpst untuk
mencapai prestasi belajar sampai ke tingkat tertessuai
dengan kapasitas masing-masing. Jadi secara dgbaibal itu
mirip dengan intelegensi. ltulah sebabnya mengaaasg
anak yang berintelegensi sangat cerdagpédrio) atau cerdas
luar biasa \ery superioy disebut juga sebagaalented child

yakni anak yang berbakat.

6 Sumadi Suryabrat&sikologi Pendidikanhlm. 236
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d) Minat peserta didik
Minat (interes) berarti kecenderungan dan kegairahan
yang tinggi atau keinginan yang besar terhadapasesiinat
dapat mempengaruhi prestasi belajar dalam bidamgli st
matematika. Misalnya peserta didik yang menaruhamioesar
pada matematika akan memusatkan perhatiannya lbemiak
dari pada peserta didik lainnya. Kemudian, kareeaysatan
perhatian yang intensif terhadap materi itulah yang
memungkinkan peserta didik tadi untuk belajar ledpdit, dan
akhirnya mencapai prestasi belajar yang diingingann
e) Motivasi peserta didik
Motivasi adalah keadaan internal organisme baik
manusia ataupun hewan yang mendorongnya untuk dderbu
sesuatu. Dalam pengertian ini, motivasi berarti gmyk daya
untuk bertingkah laku secara terarah. Dalam petgpealgnitif,
motivasi yang lebih signifikan bagi peserta didiklakah
motivasi intrinsik karena lebih murni dan lebih da@eng serta
tidak tergantung pada dorongan atau pengaruh ofaimg
Dorongan mencapai prestasi dan dorongan memiliki
pengetahuan dan keterampilan untuk masa depan,manya,
memberi pengaruh lebih kuat dan relatif lebih laaTgy
dibandingkan dengan dorongan hadiah atau dorongjaarlsan
dari orang tua dan guft.
b. Faktor Eksternal adalah faktor yang berasal dai tliri peserta didik,
yaitu antara lain:
1) Faktor sosial yang terdiri atas:
a) Lingkungan keluarga
b) Lingkungan sekolah
c) Lingkungan masyarakat
d) Lingkungan kelompok

4" Muhibbin SyahPsikologi Belajar (Jakarta: Logos, 1999), him. 133 — 137
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2) Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahteknologi,
kesenian.

3) Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumahgsifidas belajar,
iklim.,

4) Faktor lingkungan spiritual atau keamarian.
Faktor-faktor tersebut saling berinteraksi secaragysung maupun

tidak langsung dalam mencapai prestasi belajar IPA.
C. Peningkatan Prestasi Belagjar | PA Menggunakan Metode Time Quiz

Metode mengajar adalah salah satu kunci pokok ahdal
keberhasilan suatu proses belajar mengajar, kademgan menggunakan
metode mengajar yang sesuai, tujuan yang diharapkpat tercapai atau
dapat terlaksana dengan baik.

Menerapkan metode mengajar pada pembelajaran IPAIS ha
memperhatikan partisipasi peserta didik untuk latliaktif didalam proses
pembelajarannya. Peserta didik dirangsang untukyebesaikan problem-
problem baik secara individu maupun kelompok, ygmapa akhirnya
diharapkan dapat terlatih untuk belajar mandiri didak selalu tergantung
pada guru.

Selain itu mengajar juga sebagai usaha untuk miakep sistem
lingkungan yang mengoptimalkan kegiatan belajar gagm dalam arti ini
adalah usaha menciptakan suasana belajar bagi sevema optimal. Yang
menjadi pusat perhatian dalam proses belajar mangiglah siswa.
Pendekatan menghasilkan strategi yang disebut rdgtudenter strategis.
Strategi belajar mengajar yang berpusat pada jpedielik*°

Meningkatkan semangat belajar siswa atau pesedi dialam
pembelajaran adalah tugas guru sebagai motivatarenk apa yang
didapatkan sewaktu proses pembelajaran adalah lek&l hidup di masa

mendatang.

8 Abu Ahmadi,Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 199tym. 131
“9W. Gulo,Strategi Belajar Mengajar(Jakarta: PT Grasindo, 2002) him. 4-6
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Melalui metode time quiz ini dapat mendorong peseitik untuk
memahami hakekat, makna, dan manfaat belajar sghiagan memberikan
stimulus dan motivasi kepada mereka untuk rajin slEmantiasa belajar. Hal
ini mendorong siswa untuk bersemangat atau mempk®@paginan (ish)
yang kuat dalam belajar.

Azas saling membantu termaktub dalam Q.S. al-Ma&datt 2 yang
berbunyi:

2 sy L oosdaly SV B 1555 Vs 3i B B s
... Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakatakkan

dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berdoat dan
pelanggaran....(QS. al-Maidah>2)

Dari ayat di atas maka dapat diketahui bahwa grikerjasama dan
saling membantu dalam kebaikan juga sangat diaajuokeh agama Islam.

Keberadaan pembelajaran yang sifatnya monoton aebalgh satu
sumber utama yang turut memberikan kontribusi tdpa lemahnya
pembelajaran agama Islam yang selama ini jelasabgrdk pada kegagalan
pembelajaran. Dalam konteks ini, penyebabnya dagratwval dari kelemahan
sumber daya manusia, kurikulum, sumber-sumber delapedia, strategi,
metode, pendekatan dan evaluasi yang dipergunakalamd proses
pembelajaran.

Metode time quiz ini dapat meningkatkan kemampuan tanggung
jawab peserta didik tentang apa yang mereka pelajatalui cara yang
menyenangkan dan tidak menakutRan.

Metode time quizmemberikan keleluasaan kepada peserta didik
untuk aktif dalam memahami materi yang diajarkangde bekerja sama
dengan temannya melalui belajar memecahkan masat#ra bersama yang

pada akhirnya akan menjadikan siswa memahami mié¢edasarkan usaha

* Soenarjo, dkkAl-Qur'an dan Terjemahnyd,Jakarta: Depag RI, 2005), him. 156
°l |smail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKHRnibelajaran
Aktif, Inovatif, Efektif, dan Menyenangkahhn. 87
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yang mereka lakukan, kemudian peningkatan kemampaesebut akan
menjadikan peningkatan prestasi belajar IPA yangekaelakukan
D. Kajian Pendlitian yang Relevan
Kajian pustaka ini peneliti akan mendeskripsikahdrapa penelitian
yang dilakukan terdahulu relevansinya dengan pareliini. Adapun
penelitian-penelitian tersebut adalah
1. Penenlitian Lail Ermawati NIM: 073111432 berjudulpaya

Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas V PaddaavRelajaran Figih
di MI Miftahul Islam Kabupaten Grobogan Materi PdkoHaji
Menggunakan Strategi PAIKEMHasil penelitian menunjukkan upaya
peningkatan prestasi belajar siswa dalam pembafajdigih pokok
bahasan haji diketahui dari peningkatan hasil beléjaik per siklus.
Dimana tingkat ketuntasannya (nilai 70) meninghati 2 peserta didik
atau 16,7 % pada siklus | menjadi 7 peserta didik &8,3 % pada siklus
Il dan meningkat lagi menjadi 11 peserta didik a8du7 % ini artinya
peserta didik sudah banyak yang bisa menguasaiglajatan figih pokok
bahasan haji dengan menggunakan strategi PAIKEKikus. Demikian
juga dengan peningkatan prestasi juga dilihat Keaktifan siswa per
siklus. Dimana pada kategori baik ada 1 pesedia dtau 8,3 % pada
siklus | menjadi 5 peserta didik atau 41,7 % paklas |l dan menjadi 11
peserta didik atau 91,7 % pada siklus Ill, kategokup 4 peserta didik
33,3 % pada siklus I menurun menjadi 1 atau 8,pdda siklus I,
kategori kurang dari 7 peserta didik 58,3 pad&sik menjadi 1 peserta
didik 8,3 % pada siklus Il. Dan menurun menjadie@gata didik atau 0 %
pada siklus III.

Penelitian di atas mempunyai kesamaan dengan panedkripsi
peneliti, yaitu pembelajaran kelompok, namun benRAIKEM yang
dikembangkan menggunakan banyak tipe sedangkan geitian ini
lebih difokuskarteam quiz

2. Penelitian yang dilakukan oleKhomisatun NIM 3102318 Berjudul
ImplementasActive Learning pada pembelajaraRAl di SMP Negeri 02
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Kebumen di dalamnya berisiactive learningmerupakan sebuah konsep
pembelajaran yang dimaksudkan untuk mengoptimalkganggunaan
semua potensi yang dimiliki oleh anak didik, sefgegemua anak didik
dapat mencapai hasil belajar yang memuaskan sésngan karakteristik
pribadi yang mereka miliki. Di samping itéctive learning juga
dimaksudkan untuk menjaga perhatian peserta dghk tetap tertuju pada
proses pembelajaran, dan menciptakan suasana igmakgnienjenuhkan
dan membosankan.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Tsalatsiyah AgustiidM: 3103090
berjudul Upaya Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar PAsv& di
SDN | Kandang Kecamatan Comal Kabupaten Pemalgiagil penelitian
menunjukkan Upaya yang dilakukan oleh guru untukgaéasi kesulitan
belajar PAl yang dialami oleh siswa di atas dianga dengan
memberikan pengajaran remedial, dengan menyediad@ana dan
prasarana yang menunjang dan menciptakan suasdagar bgang
kondusif, tenang dan menyenangkan agar para sisaadengan mudah
menerima pelajaran dari guru.

Penelitian di atas mempunyai kesamaan dengan panedkripsi
peneliti, yaitu pembelajaran kelompok dan upaya gatasi kesulitan
belajar, namun penelitian di atas lebih bersifatomsedangkan penelitian
ini di khususkan pada bentt&am quizyang tentunya mempunyai bentuk
khusus.

E. Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan merupakan tindakan yang di dagan dapat
memecahkan masalah yang ingin diatasi dengan pemggdraan PTK>

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah pelsingkatan prestasi belajar

siswa kelas IV MI YATPI Latak Godong Grobogan panteata pelajaran IPA

materi Makanan Hewan setelah penerapan meézie quiz

°2 SubyantoroPenelitian Tindakan KelagSemarang: CV. Widya Karya,2009), hi48



